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ANALISIS BISNIS PENGGEMUKAN SAPI HASIL IB JENIS SIMENTAL
Sri Hastuty Saruman
Fakultas Pertanian, Universitas Cokroaminoto Palopo
Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan untuk mendapatkan hasil analisis
bisnis penggemukan sapi hasil IB jenis simental. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Alam Buana Kecamatan Tomoni Timur
Kabupaten Luwu Timur. Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan
Februari 2011 sampai April 2011. Pemilihan responden dalam
penelitian im dilakukan dengan cara acak sederhana yaitu. Mengambil
responden sebanyak 10 % dan 150 petani sehingga yang terpilih
sebagai responden sebanyak 15 orang petani. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian im adalah data sekunder dan data primer. Data primer
yaitu data yang digunakan dan diperoleh melalui wawancara dengan
kuisioner dan pengamatan lapangan. Data sekunder yaitu data yang
diperoleh melalui pencatatan dokumen lembaga atau instansi terkait
dengan peneitian ini. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : usaha penggemukan
temak sapi potong hasil lB jenis Simental yang dilakukan oleh petani di
Desa Alam Buana Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur,
dengan besarnya biaya yang dikeluarkan Rp. 8.674.892,- memberikan
Pendapatan kepada petani sebesar Rp.1.892.705,- per ekor siklus
produksi (enam bulan).
Kata kunci: Penggemukan Sapi, Sapi Ib, Simental
PENDAHULUAN
Berbicara Agribisnis mungkin itulah inti dan aneka anjuran yang belakangan mi
sering disuarakan para pakar ekonomi pertanian, bukan hanya sektor inclustri
manufaktur yang dipuji-puji setinggi langit mampu meningkatkan nilai tambah suatu
produk, ternyata terbukti tak berkutik saat dihajar krisis moneter dan keadaan ini bukan
hanya terjadi di Indonesia. Sebuah lompatan teknologi ternyata hanya isapan jempol
semata, terlepas dan itu ternyata Agribisnis memiliki kemampuan yang sangat besar
untuk memperbaiki kondisi ekonomi dinegeri mi terutama dan industri-industri yang
berorientasi sumberdaya lokal.
Pengalaman beberapa Negara yang telah berhasil membangun perekonomian
dilandasi pilar-pilar industri pertanian yang tangguh dengan sumberdaya alam yang
dimiliki dan dieksploitasi sedemikian rupa sehingga sektor pertanian yang menjadi
tulang punggung untuk menjadikan negara mi sebagai negara industri.
Krisis ekonomi melanda Indonesia dan beberapa Negara Asia lainnya ditahun
1997 dan hingga kini belum tampak tanda-tanda akanberakhir menjadi pangkal tolak
ukur untuk melakukan koreksi atas berbagai kebijakan yang telah ditempth dimasa lalu.
Krisis ekonomi mi bisa dimaknai sebagai bencana ekonomi tetà juga bisa diartikan
sebagai bentuk koreksi oleh pasar akibat strategi dan kebijakan ekonomi pra impor dan
sarat subsidi. Dalam wacana mi usaha penggemukan sapi merupakan salah satu bidang
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usaha yang memiliki prospek cukup baik untuk dikembangkan. Selama bertahun-tahun
skala usaha peternakan rakyat termasuk sapi berada pada posisi marginal.
Sudah saatnya kita melakukan koreksi total bagi penanganan usaha petemakan
rakyat yang dalam skala makro, tictak hanya dapat meningkatkan taraf hidup petrnak
tetapi juga penghematan devisa. Pemngkatan skala usaha, penanganan yang lebih
intensif dan penggunaan hasil penelitian dibidang petemakan yang dilakukan oleh
berbagai perguruan tinggi dan lembaga-lembaga lainnya yang terbukti mampu
meningkatkan produktifitas ternak sudah saatnya dilakukan ( Murtidjo, 1990).
Peran temak sebagai penghasil pangan protein hewani yang bemilai gizi tinggi
diharapkan untuk terus meningkatkan peranannya dan pemenuhan masyarakat akan
pangan dan gizi. Daging sapi merupakan salah satu komoditas peternakan yang
mengandung nilai gizi protein yang tinggi. Permintaan pasar atas daging sapi terus
meningkat dan tahun ketahun. Sesuai dengan peningkatan taraf hidup masyarakat,
disertai dengan kebutuhan pangan dangizi.
Berdasarkan atas permintaan pasar tehadap daging sapi mendong usaha dibidang
petemakan khususnya pengemukan sapi potong yang dilakukan oleh perseorangan
maupun oleh badan usaha (perusahan) untuk meningkatkan produksi dan pelayanannya
guna memenuhi permintaan konsumen.
Untuk menghadapi hal tersebut pemerintah telah memprogramkan
terobosanterobosan baru mulai dan kegiatan intensifikasi sapi potong yang dilakukan
secara terpadu bertahap dan berkelanjutan, program tersebut dilakukan dengan tiga
tahapan: 1. Meningkatkan populasi ternak sapi, 2. Meningkatkan produktifitas ternak
per satuan ekor, 3. Mengusahakan subtitusi daging sapi dengan daging lainnya.
Penyebaran dan pengembangan peternakan merupakan salah satu sub sistim
dalam pembangunan peternakan dalam operasionalisasinya kegiatan tersebut, tercermin
melalui penyebaran atau pemberian ternak bantuan pemerintah dengan tujuan
meningkatkan usaha petemakan dan peningkatan pendapatan kesejahteraan petani
dalam upaya pengentasan kemiskinan.
Secara keselunthan penyebaran ternak tersebut dilakukan dengan sistim bergulir,
kecuali pemberian bantuan ternak yang dilakukan dalam kaitannya dengan terjadinya
musibah bencana alam oleh yang pada umumnya terjadi hibah.
Kabupaten Luwu Timur merupakan salah satu sentra pengembangan ternak sapi
potong yang memiliki sumberdaya alam yang cukup mendukung dan sumberdaya
manusia yang cukup memadai sehingga ada upaya pemerintah pusat dan daerah
memprogramkan bantuan temak dengan program Gerakan Oimalisasi Sapi (GOS) dan
bantuan pendanaan melalui program LM3.
Untuk itulah penelitian ini saya lakukan untuk melihat upaya-.upaya yang
dilakukan petani dalam meningkatkan populasi, kualitas dan sistim peternakan menuju
program Agrobisnis 2014 Kabupaten Luwu Timur dan swasembada daging dalam
menunjang Ketahanan Pangan Masyarakat.
TINJAUAN PUSTAKA
Sekilas Sejarah Dan Prediksi Agribisnis Sapi Potong
Sejarah pemeliharaan sapi dan perkembangan populasinya di Indonesia terutama
sapi potong mengalami pasang surut yang fluktuatif. Hal mi dipengaruhi oleh berbagai
kebijakan pemerintah dan kondisi perekonomian masyarakat secara global. Sejak zaman
kolonial Belanda terutama sejak didirikan pabrik-pabrik gula (1830-1835) telah
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dilakukan pemeliharaan sapi yang tujuan utamanya sebagai sumber tenaga kerja untuk
menggarap lahan pertanian dan penarik kendaraan pengangkut tebu.
Pada zaman kedudukan Jepang (1942-1945) tidak ada kebijakan yang mencolok
terhadap upaya pembinaan usaha peternakan dan pemerintah pada masa itu, justru
terjadi penurunan populasi ternak akibat eksploitasi sumber pangan olek bangsa Jepang
untuk keperluan perang.
Sejak awal kemerdekaan mulai dicanangkan usaha pembangunan termasuk
peternakan yang menetapkan peningkatan prioritas peningkatan populasi ternak dengan
tujuan memenuhi kebutuhan pangan pada zaman orde lama, tercatat dimulainya slogan
“Empat Sehat Lima Sempurna” namun karena situasi politik dan kondisi perekonomian
Negara tidak memungkinkan hampir semua rencana yang dibuat oleh animo masyarakat
dan pembangunan nasional semesta berencana tersebut tidak dapat terlaksana.
Pemerintah pada era reformasi mi diberi arahan dengan GBF1N 1999-2000
setidaknya setelah melakukan perubahan konstitusional atas kebijakan ekonomi
nasional pada masa lalu sebagai berikut:
1. Kebijakan Top Down ( Sentralisasi ) menjadi Botton Up (Desentralisasi)
2. Kebijakan yang mengutamakan pengusaha besar ( Konglomerat) ke usaha kecil,
menengah dan koperasi.
Dalam waktu dekat perekonomian Intemasional akan memasuki era baru
yaitu era perdagaan bebas, pada masa itu diprediksikan akan terjadi peningkatan
pendapatan perkapita pada setiap Negara yang terlibat, bahkan Asia terutama Asia
Timur dan Asia Tenggara menjadi titik sentra pertumbuhan itu. Jika prediksi itu benar
akan terjadi peningkatan produk-produk yang sangat elastis terhadap peningkatan
penghasilan, meskipun penghasilan bukanlah hal yang pokok ada korelasi positif antara
tingginya penghasilan perkapita penduduk suatu Negara dan konsumsi protein
hewaninya ( Saragih, 1998).
Sapi Simental
Sapi Simental adalah bangsa Bos Taurus ( Talib dan Siregar, 1999), berasal dan
daerah Simme diegara Switzerland tetapi sekarang berkembang lebih cepat dibenua
Eropa dan Amerika, merupakan tipe sapi perah dan pedaging, warna bulu cokiat
kemerahan (merah bata), dibagian muka dan lutut kebawah serta ujung ekor berwarna
putih, sapi jantan dewasanya mampu mencapai berat badan 1150 kg sedang betina
dewasanya 800 kg.
Bentuk tubuhnya kekar dan berotot, sapi jenis mi sangat cocok dipelihara
ditempat yang iklimnya sedang, persentase karkas sapi jenis mi tinggi, mengandung
sedikit lemak. Dapat difungsikan sebagai sapi perth dan potong.
Secara genetic, sapi Simmental adalah sapi potong yang berasal dan wilayah
beriklim dingin, merpakan sapi tipe besar, mempunyai volume rumen yang besar,
voluntary intake (kemampuan menambah konsumsi diluar kebutuhan sebenarnya) yang
tinggi dan metabolic rate yang cepat, sehingga menuntjt tata laksana pemeliharaan yang
lebih teratur.
Sapi peranakan Simental berasal dan Switzerland. Sapi mi memiliki ciri-ciri
yaitu ukuran tubuh besar, pertumbuhan otot bagus, penimbunan lemak dibawah kulit
rendah, wama bulu pada umumnya hem agak coklat atau sdikit merah, muka, keempat
kaki dan lutut dan ujung ekor berwarna putih. Ukuran tanduk kecil, bobot sapi betina
mencapai 800 kg dan jantan 1150 kg (Sugeng, 1998). Menurut Susilorini (2008) sapi
peranakan Simental mempunyai sifat jinak, tenang dan mudh ctiicencialiican. Hadi
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(2002) menjelaskan bahwa sapi peranakan Simental merupakan bangsa sapi persilangan
dengan pertambahan bobot badan berkisar antara 0,6 sampai 1,5 kg/han.
Perencanaan
Usaha penggemukan sapi potong hasil lB. bertujuan untuk menghasilkan
keuntungan. Agar suatu usaha menghasilkan keuntungan seperti yang diharapkan,
perencanaan hams di titik beratkan pada pertimbangan matang. Analisis Komprehensif
mengenai kelayakan suatu wilayah atau tempat untuk lokasi penggemukan sapi itong
berbagai asfek hams dipertimbangkan dalam penentuan lokasi usaha antara pain:
1. Aspek Teknis
Letak Geografis secara umum Indonesia path jalur simpang yang
menguntungkan yaitu diantara dua benua dua samudera serta dilalui garis khatulistiwa
karena itu Indonesia beriklim tropis dengan dua musim sehingga perbedaan suhu, curah
hujan, kelembaban arah angin ticlak terlalu fluktuatif, beberapa faktor yang perlu
dipertimban dalam pemilihan lokasi sebagai berikut:
a. Temperatur
Sapi termasuk ewan yang peka terhadap perubahan suhu lingkungan, terutanla
perubahan rastis, suhu yang tinggi biasanya menyebabkan menuruamya konsumsi
pakan dan berakibat pada menurunnya laju pertumbuhan. Untuk hewan tertentu suhu
juga erpengaruh pada kemampuan berproduksi yakni menurun pemaksaan penggunaan
suatu lokasi yang temperaturnya fluktuatif kurang cocok bagi hewan, akan
menyebabkan menurunnya penampilan produksi. Path umumnya sapi pong dapat
tumbuh optimal didaerah dengan kisaran suhu 10-27°C.
b. Curah Hujan
Tinggi rendahnya curah hujan disuatu )“kasi berhubungan erat dengan kondisi
temperatur didaera tersebut. Temperatur pada musim hujan akan lebih rendah
dibandingkan path musim kemarau, disamping itu curah hujan yang tinggi berkorelasi
dengan etersediaan pakan yang berupa hijauan. Umumnya hijauan melimpah path m un
hujan sedangkan pada musim kemarau terbatas. Lokasi ideal penggemukan pi potong
adalah bercurah hujan 800-1500 mmltahun, curah hujan yang sanga tinggi bisa
mengakibatkan gangguan kesehatan pada sapi
potong jika kebersihan kandang kurang terjaga, bisa timbul penyakit penumea, perlu
juga diketahui banyaknya bulan basah dan banyaknya bulan kering disuatu lokasi
sehingga kegiatan-kegiatan penggemukan bisa diatur dengan balk agar sapi terhindar
dan berbagai jenis penyakit. (Siregar, 2001)
c. Arah Angin
Arah angin merupakan salah satu faktor pembawa kuman penyakit sehingga
penentuan arah angin yang dominan disuatu C lokasi sangat penting sebagai petunjuk
pembuatan kandang. Kandang sebaiknya dibuat berderet memanjang sesuai arah angin
yang dominan, hal mi dimaksudkan agar angin yang datang tidak menerpa sapi-sapi
secara frontal. Untuk tujuan itu perlu ditanam pohonpohon pelindung berfungsi
memecah angin selain itu perlu diperhatikan arah sinar matahari. Sinar matahari pagi
diusahakan masuk kedalam kandang secara langsung atau tanpa halangan.
d. Kelembaban
Tingkat kelembaban tinggi atau basah cenderung berhubungan dengan tingginya
peluang bagi tumbuh berkembangnya parasit dan jamur, sebaliknya kelembaban rendah
dan kering menyebabkan udara berdebu yang merupakan pembawa penyakit menular.
e. Topografi
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Topografi lokasi merupakan suatu gambaran tinggi rendahnya suatu lokasi yang
diukur dengan standar diatas permukaan laut. Keadaan topografi mempengaruhi
temperatur, curah hujan dan kelembaban lingkungan, dalam hal mi lokasi berbukit-bukit
atau bergunung-gunung akan mempengaruhi ketersediaan air sarana transfortasi, lokasi
yang terlalu tinggi dan bergunung-gunung akan meningkatkan biaya transfortasi,
sehingga bisa meningkatkan biaya produksi jika memungkinkan sebaiknya memilih
lokasi yang memiliki ketersediaan air untuk menjaga kebersihan kandang dan untuk
memandikan sapi terjamin.
f. Kapasitas Lmgkungan
1. Ketersediaan Bahan Pakan
Secara tradisional sapi potong hanya membutuhkan hijauan sebagai pakan,
namun sebuah usaha penggemukan yang berorientasi pada keuntungan financial perlu
dipertimbangkan penggunaan bahan pakan berupa konsentrat sehingga dicapai efisiensi
waktu yang akan meningkatkan keuntungan.
Ketersediaan pakan terutama hijauan perlu dipertimbangkan akan diusakankan
sendiri atau dibeli dan sumber lain, pengadaan hijaun sendini membutuhkan
perencanaan yang sistematis agar dapat menunjang ketersediaan hijauan secara
berkesinambungan dalam hal pemenuhan kebutuhan dan sumber lain perlu
dipertimbangkan harga hijauan dan lokasi penggemukan dengan sumber hijauan
tersebut.
2. Infrastruktur
lnfrastruktur mencakup kemudahan akses sarana produksi, transfortasi,
komunikasi, listrik, dan luas lahan perkandangan. Sarana transfortasi meliputi sarana
jalan dan alat transfortasi yang digunakan baik untuk sirkulasi sapi potong, tenaga kerja
maupun pakan.
3. Ketersediaan Air
Air mutlak diperlukan dalam usaha penggemukan sapi potong karena
berpengaruh landsung dengan kehidupan ternak selain sebagai air minum, air yang
dipergunakan untuk memandiLan sapi dan membersihkan kandang, perlu
dipertimbangkan pula sumber air yang akan dipergunakan.
Aspek Finansial
1. Biaya Investasi
Biaya investasi adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak atau pengusaha
yang nilainya tetap meskipun total produknya berubah, dengan kata lain biaya mi tidak
berubah dan harus dibayarkan walaupun usahanya tidak beroperasi termasuk dengan
biaya investasi adalah biaya pembelian tanah, pembangunan kandang dan
peralatannya.Biaya penyusutannya dinilai dan nilai beli suatu barang dibagi dengan
mlai belinya.
2. Biaya Operasional
Biaya operasional adalah biaya variabel dalam usaha penggemukan sapi potong
yang nilainya berkorelasi positif dengan total produk termasuk biaya operasional
diantaranya biaya pembelian bahan pakan dan pengolahannya pembelian bakalan,
pembayaran tagihan listrik. Dalam analisis usaha biaya yang diperhitungkan adalah
biaya nilainya.
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3. Aspek Lingkungan Hidup
Usaha penggemukan sapi potong akan menghasilkan limbah yang jika tidak
ditangarn dengan baik bisa menyebabkan perubahan lingkungan misalnya bau kotoran
yang tidak terurus bisa menimbulkan polusi bagi lingkungan sekitarnya atau
pembuangan limbah kotoran ke sungai akan menurunkan kualitas air. Penanganan
limbah perlu direncanakan dengan sebaik-baiknya, babkan bisa diupayakan untuk
menghasilkan penghasilan tambahan seperti pembuatan kompos.
Pendapatan
Sutirman (1980), mengemukakan bahwa produksi dalam pengertian umumnya
meliputi semua aktifitas untuk menciptakan barang dan jasa. Kaslan (1983)
mengemukakan pengertian produksi adalah usaha manusia untuk menambah,
mempertinggi atau mengadakan pertumbuhan nilai atas barang/benda sehingga
bermanfaat bagi manusia.
Produksi ditinjau dan segi tehnik adalah suatu prçses pendayagunaan
sumbersumber yang telah tersedia dimana diharapkan terwuj’idnya hasil yang lebih dan
segala yang telah diberikan. Bila ditinjau dan pengertian ekonomi merupakan suatu
proses pendayagunaan segala sumber yang tersedia untuk menunjukkan hasil yang
terjadi baik kualitas maupun kuantitasnya terkelolah dengan balk, sehingga merupakan
komoditi yang dapat diandalkan dan diperdagangkan.
Pemasaran dan hasil penggemukakan sapi mi biasanya ada dua bentuk yaitu
penjualan sapi hidup setelah selesai pemeliharaan dan penjualan daging setelah
dilakukan pemotongan. Kebanyakan petemak tradisional menjual sapi hidup hasil
penggemukan pada pedagang pengumpul sapi.
Permintaan pasan atas daging sapi terus meningkat dan tahun ketahun sesuai
dengan peningkatan jumlah penduduk dan peningkatan taraf hidup disertai dengan
pengertian mengenai kepentingan pangan dan gizi, biasanya permintaan pasar setiap
tahunnya bervariasi tergantung pada keperhian kebutuhan daging di pasaran (Damono).
Pengertian produksi yang dikemukakan oleh beberapa ahli. Struktur kalimatnya
berbeda satu dengan lainnya akan tetapi pada dasamya mempunyai maksud yang sama.
Nilai produksi atau penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi yang
diperoleh dengan harga jual. Dalam menghitung penerimaan usahatani beberapa hal
yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut:
1. Hati-hati dalam menghitung produksi pertanian karena semua produksi dapat
dipanen serentak.
2. Hati-hati dalam menghitung penerimaan usahatani karena produksi dijual
beberapa kali dengan harga yang berbeda.
3. Dalam penelitian usahatani yang menggunakan responden petani diperlukan
teknik wawancara yang baik untuk petani mengingat hasil produksinya yang lalu
(Soekartowati, 2002).
Pencatatan
Pencatatan adalah hal penting dalam menjalankan setiap jenis usaha, dalam hal
mi usaha penggemukan sapi potong. Pencatatan baik pengeluaran maupun pendapatan
dalam jumlah besar maupun kecil harus dilakukan dengan teliti, sehingga analisis dan
perhitungan laba-rugi suatu usaha bisa dilakukan dengan hasil yang mencerminkan
potensi usaha. Dalam sistim usaha peternakan yang masih bersifat tradisional,
Jurnal perbal
Fakultas Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo
7
pencatatan tidak terlalu diperlukan, karena fungsi ternak hanya sewaktu-waktu bisa
dijual jika ada keperluan yang bersifat mendadak.
Dalam usaha petemakan yang berorientasi bisnis dan mengharapkan
keuntungan, seluruh pengeluaran dan pendapatan perludiperhitungkan diperhitungkan,
ada biaya-biaya yang secara nil tidak dikeluarkan tetapi hams tetap diperhitungkan
missal gaji pemilik usaha yang turut bekerja dalam usahanya sendiri dan beberapa biaya
lainnya. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menyewa lahan penggemukan, peralatan
dan pembangunan kandang.
Agar perhitungan secara ekonomis dapat dilakukan perlu dilakukan pemisahan
antara biaya investasi dan biaya produksi yang dikeluarkan selama masa usaha.Biaya
investasi merupakan biaya yang dikeluarkan alam satu kali masa produksi misalnya
pembelian lahan usaha, pembuatan kandang. Biaya biasanya habis
dalam sam kali masa produksi misalnya biaya pembelian sapi bakalan Variabel
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk keperluan produksi sapi yang biaya pembelian
pakan, gaji tenaga kerja dan biaya pengobatan (Saragih. B, 1998).
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Alam Buana Kecamatan Tomoni Timur
Kabupaten Luwu Timur. Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Februari 2011
sampai April 2011.
Pemilihan responden dalam penelitian im dilakukan dengan cara acak sederhana
yaitu. Mengambil responden sebanyak 10 % dan 150 petani sehingga yang terpilih
sebagai responden sebanyak 15 orang petani.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian im adalah data sekunder dan data
primer. Data primer yaitu data yang digunakan dan diperoleh melalui wawancara
dengan kuisioner dan pengamatan lapangan. Data sekunder yaitu data yang diperoleh
melalui pencatatan dokumen lembaga atau instansi terkait dengan peneitian ini.
Untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan maka digunakan analisis data
sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptip, yaitu suatu analisis yang dimaksudkan untuk menguraikan
gambaran umum lokasi penelitian.
2. Dalam menentukan besarnya biaya dan pendapatan pengemukan sapi potong
digunakan rumus:
a. Menentukan total biaya menggunakan rumus:
TC FC + VC (Mardikanto,1987)
TC = Total Cost
FC = Fixed Cost
VC = Variabel Cost
b. Menentukan Penclapatan Usaha menggunakan rumus:
π= TR-TC (F.Hemanto, 1997)
π =Pendapatan bersih
TR =Total Revennue
TC = Total Cost
Dalam melaksanakan penelitian mi digunakan beberapa batasan pengertian yang
dapat mempermudah dalam operasional penelitian. Batasan-batasan pengertian tersebut
adalah:
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1. Petani/Petemak adalah orang yang terlibat langsung dalam proses produksi atau
yang terlibat langsung dalam pemeliharaan temak.di Desa Alam Buana
Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur
2. Populasi temak adalali jumlah temak sapi yang berkembang dan tahun ketahun.
di Desa Alam Buana Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur
3. Produksi adalah jumlah fisik daging yang dihitung dalam ton/satu kali produksi.
4. Permintaan adalah jumlah fisik daing yang akan dibeli oleh konsumen yang
dihitung dalam rupiah per kg.
5. Pendapatan adalah besarnya nilai jual yang diterima dalam rupiah dikurangi
dengan junilah biaya yang dikeluarkan.
6. Inseminasi Buatan (IB) adalah Suatu upaya untuk memasukkan sperma jantan
kedalam saJuran kelamin betina.
7. Hasil Inseminasi Buatan (IB) adalah Hasil atau kelahiran yang dilahirkan oleh
induk yang telah dilakukan lB di Desa Alam Buana Kecamatan Tomoni Timur
Kabupaten Luwu Timur
KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN
Letak Geografis dan Pembagian Wilayah Administrasi
Desa Alam Buana merupakan salah satu Desa yang terletak diwilayah
Kecamatan Tomoni Timur Propinsi Sulawesi Selatan. Desa Alam Buana berjarak ± 6
Km dan pusat ibukota Kecamatan dan Sekitar ± 38 Km Dan Ibukota Kabupaten dan ±
574 Km dan Ibukota Propinsi. Desa Alam Buana memiliki batas batas wilayah sebagai
berikut:
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Cendana Hitam
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kalaena
- Sebelah Selatan berbatasa.n dengan Desa Manunggal
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Argomulyo
Topografi dan Keadaan Tanah
Topografi wilayah merupakan gambaran keadaan permukaan tanah yang
ditentukan oleh perbedaan tinggi dan perbedaai suatu tempat. Kondisi topografi di Desa
Alam Buana merupakan dataran rendah, sebagian besar wilayahnya merupakan lahan
perkebunan. Dan ketinggian tempat dan permukaan laut ± 2 — 3 dpI, suhu udara
tahunan berkisar antar 30°C — 32 °C dengan jenis tanah lempung berpasir dan juga
jenis tanah aluvial.
Berdasarkan kondisi alam di Desa tersebut, berkaitan dengan usaha
penggemukan sapi potong hasil TB jenis simental, maka dan hamparan lahan
perkebunan yang belum dimanfaatkan untuk lahan perkebunan dimanfaatkan untuk
ditanam tanaman hiiauan makanan ternak berupa jenis rumput gajah ( Peninsetum
pupureum ), rumput benggala ( Panikum Maksimum), rumput setaria ( Setaia spacelata
rumput BD (Brachiria Decumbens ). Hal mi untuk tetap menjaga kelangsungan hidup
temak serta kelangsungan usaha penggemukan sapi potong tersebut.
Pola Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan atau luas lahan pertanian di Desa Alam Buana umumnya
terdiri dan sawah ± 36 Ha, untuk Pekarangan ± 45 Ha, dan perkebunan 125 Ha.
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Keadaan Iklim
Keadaan iklim merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam
menentukan jenis komoditi yang akan diusahakan dan dikembangkan pada suatu daerah
karena iklim dapat mempengaruhi perkembangan tanaman yang ada.
Tipe iklim disuatu daerah dapat ditentukan dengan mengetahui faktor faktor
yang mempengaruhi ildim tersebut, salah satu diantaranya yaitu curah hujan. Curah
hujan rata- rata di Desa Alam Buana adalah 2525 mm/tahun dimana musim kering
berlangsung pada bulan Juli sampai dengan bulan Desembar sedangkan musim hujan
berlangsung pada bulan Januari sampai pada bulan Mei.
Keadaan Peternakan
Di Desa Alam Buana Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur
terdapat bermacam macam jenis ternak yang dipelihara dengan tujuan pemeliharaan
yang berbeda - beda pula. Ada untuk tenaga kerja yang bersifat sub sistem dan bakan
ada yang sifatnya komersil.
Adapun jenis ternak yang diusahakan di Desa Alam Buana dapat dilihat pada
Tabel.5
Tabel 5. Jumlah dan Jenis Ternak Yang Diusahakan Oleh Penduduk di Desa Alam
Buana Kecarnatan Tomom Timur, Kabupaten Luwu Timur, 2011
No. Jenis ternak Jumlah (ekor)
1
2
3
4
Sapi
Ayam
Itik
babi
215
1350
355
170
jumlah 2090
Sumber : Kantor Desa Alam Buana, 2011
Pada Tabel.5 terlihat bahwa populasi yang terbanyak adalah ayam yaitu.
sebanyak 1350 ekor dan yang paling sedikit adalah jenis temak babi yaitu sebanyak 170
ekor.
Keadaan Sarana dan Prasarana
Hal yang paling dibutuhkan oleh manusia selain krbutuhan pokok berupa
sandang, pangan, dan papan adalah sarana penujang lai.iya sebab hal mi akan mengarah
pada tingkat peradaban manusia. Peradaban uatu daerah sangat ditentukan oleh
tersedianya sarana dan prasarana penunjang yang akhirnya akan mengarah pada
perbaikan ekonomi dan struktur sosial masyarakat yang akan menciptakan strata sosial
atau pelapisan kehidupan berdasarkan besarnya pemenuhan kebutuhan.
Sarana dan prasarana desa merupakan pelancar pembangunan baik disektor
s1iiriua aJalah saranajenis penghubung, sedangkan sektor spiritual adalah pendidikan
dan mesjid atau sarana lainnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Petani Responden
Responden adalah obyek yang diteliti tentang tingkat pendapatan dan masalah
yang dthadapi dalam mengelola usaha temaknya. Adapun identitas responden adalah
umur responden, tingkat pendidikan jumlah tanggungan keluarga dan pengalaman
berusahatani. Dengan identitas mi akan dapat diketahui tingkat pendapatan responden
tersebut.
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Umur Petani Responden
Umur petani mempengaruh fisik dan cara kerja petani pada umumnya petani
yang lebih muda dan lebih sehat mempunyai kemampuan yang lebih besar dan pada
petani yang lebih tua, begitu pula cara berfikirnya, masih muda lebih mudah menerima
inovasi baru. Hal mi disebabkan karena resiko kegagalan yang selalu mengetahui
langkahnya. Adapun umur petani responden dapat dilihat pada Tabel.7
Tabel 7. Jumlah Umur Petani Responden di Desa Alam Buana Kecamatan Tomom
Timur Kabupaten Luwu Timur, 2011.
No. Umur (tahun) Jumlah orang
(responden)
Persentase %
1 26 – 31as 1 7,00
2 32 – 37 2 13,00
3 38 – 43 4 27,00
4 44 49 5 33,00
5 50 - keatas 3 20,00
Jumlah 15 100
Pada Tabel.7 terlihat bahwa petarn petemak yang terbanyak berumur 44 — 49
tahun ( lima orang ) atau 33 % dan yang terendah adalah yang berumur 26 — 3 tahun (1
Orang) atau 7%
Pendidikan Petani Responden
Pendidikan petani responden sangat berpengaruh terhadap pola manajemen
usaha tani seorang petani, dengan pendiclikan yang lebih tinggi mampu memilih
alternatip yang Iebih menguntungkan, sehingga memperoleh keuntungan yang lebih
banyak.
Petani yang mempunyai pendidikan dan pengetahuan yang lebih tinggi akan
mempengruhi cara berfikir yang menyebabkan petani lebih dinamis ( Soeharjo dan
Dahian patang, 1996 ) menurut Sujono ( 1996 ), bahwa kemampuan pengelolaan petani
sebagian ditentukan oleh tingkat pendidikannya baik yang bersifat formal maupun yang
bersifat non formal. Makin tinggi pendidikan petani makin banyak informasi yang
didapatkannya sehubungan dengan perencanaan produksi usaha taninya dan lebih
responsif terhadap anjuran penggunaan tehnologi baru. Adapun tingkat pendidikan
petani responden didesa Alam Buana Kecamatan Tomom Timur Kab. Luwu Timur
dapat dilihat pada Tabel.8
Tabel 8. Tingkat Pendidikan Petani Responden di Desa Alam Buana Kecamatan
Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur, 2011
No. Tingkat pendidikan Jumlah(orang) persentase
1 Tamat SD/sederajat 1 7,00
2 Tamat SLTP /
Sederajat
4 27,00
3 Tamat SLTA/
Sederajat
10 66,00
Jumlah 15 100,00
Pada Tabel.8 terlihat bahwa presentase tingkat pedidikan petani responden yang
tertinggi yaitu SLTAI Sederajat sebesar 10 orang atau sebesar 66 % dan jumlah
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responden. Hal mi menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani responden tergolong
cukup tinggi.
Jumlah Tanggungan Keluarga
Besar kecilnya usaha tani yang dilakukan seseorang petani pada umumnya
dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah tanggungan keluarga petani, hal ini disebabkan
karena makin besar jumlah tanggungan keluarga maka makin besar pula tingkat
kebutuhannya.
Disamping itu juga, dengan jumlah anggota keluarga yang banyak merupakan
salah satu sumber tenaga kerja yang dapat membantu dalam mengelola usaha tani.
Namun tidak dapat disangkal bahwa setiap anggota keluarga dapat aktif membantu
dalam mengelola usahatani mi disebabkan oleh beberapa faktor seperti umur dan
kesibukan anggota keluarga utamanya yang masih sekolah.
Adapun jumlah tanggungan keluarga petani responden di Desa Alam Buana
Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur dapat dilihat pada Tabel.9
Tabel 9.  Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Resonden di Desa Alam Buana
Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur, 2011.
No.
Jumlah
tanggungan
keluarga
Jumlah
responden Persentase
1 2 – 3 5 33,00
2 4 – 5 7 47,00
3 6 - 7 3 20,00
Jumlah 15 100,00
Pada Tabel terlihat bahwa makin tinggi jumlah tanggungan keluarga pertam
responden, maka usahataninya juga lebih besar atau lebih giat bekerja, hal mi
disebabkan karena makin banyak tanggungan keluarga maka kebutuhannya juga akan
lebih besar. Jumlah tanggungan yang terbesar adalah 4-5 orang dengan jumlah
responden 7 orang atau 47 % sedangkan jumlah tanggungan yang paling kecil adalah 6-
7 orang berjumlah 3 orang atau sebesar 20 %.
Pengalaman Beternak Petani Responden
Pengalaman beternak merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
proses pengambilan keputusan oleh seorang peternak dengan pengalaman yang banyak
seorang petemak dapat memodifikasi pola pengelolaan usaha taninya dan memilih
alternatif yang lebih nienguntungkan ,yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pendapatannya. Dan hasil wawancara dengan responden kami mendapatkan jawaban
bahwa pengalaman beternak mereka bervariasi antara 4-18 tahun, dan untuk lebth
jelasnya dapat dilihat pada Tabel. 10
Tabel    10. Pengalaman Beternak Petani Responden di Desa Alam Buana  Kecamatan
Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur, 2011
No. Pengalaman beternak(tahunan)
Jumlah
responden
(orang)
Persentase (%)
1 4 – 6 3 20,00
2 6 – 10 4 27,00
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3 10 – 14 5 33,00
4 14 – 18 3 20,00
jumlah 15 100,00
Pada Tabel. 10 terlihat bahwa jumlah petani responden dengan pengalaman
beternak yang paling lama yaitu 14-18 tahun sebanyak 3 orang atau 20 % dan yang
paling sedikit yaitu 4-6 tahun sebanyak 3 orang atau 20 %.
Keadaan Usaha Ternak Petani Responden
Jumlah Populasi Sapi Petani Respoden
Populasi sapi yang banyak, diharapkan oleh setiap petemak untuk memperoleh
pendapatan yang banyak pula. Namun kenyataannya bahwa untük memiliki populasi
yang banyak itu memerlukan biaya yang sangat tinggi pula.
Dengan biaya yang tinggi mi pula yang menyebabkan populasi sapi potong yang
diusahakan oleh petani responden bervariasi pula antara 1 — 4 ekor, dan dapat dilihat
pada Tabel. 11
Tabel 11. Populasi Sapi Petai Responden di Desa Alam Buana Kecamatan Tomoni
Timur Kabupaten Luwu Timur, 2011
No. Populasi sapi(ekor)
Banyaknya responden
(orang) Persentase (%)
1 1 2 13,33
2 2 6 40,00
3 3 5 33,33
4 4 2 13,33
Jumlah 15 100,00
Pada Tabel. 11 terlihat bahwa, petani responden yang memiliki populasi sapi
ekor sebanyak 2 orang, atau 13,33 %, dan yang memiliki populasi sapi 2 ekor sebanyak
6 orang atau 40,00 %, dan yang memiliki populasi sapi 3 ekor sebanyak 5 orang atau 3
3,33 %, dan yang memiliki populasi sapi 4 ekor sebanyak 2 orang atau 13,33 %,
danjumlah petani yang memiliki populasi sapi yang paling sedikit sebanyak 2 orang
atau 13,33 %, dan petani yang memiliki populasi sapi yang paling banyak sebanyak 2
orang atau 13,33 %.
Teknik Penggemukan Sapi Potong
Keberhasilan penggemukan sapi potong tergantung pada pemilihan bibit yang
balk dan kecermatan selama pemeliharaan. Sapi bakalan yang berumur 1 1/2 tahun rata
rata berat hidupnya 150—200 kg, sedangkan sapi yang digemukan (dewasa) berumur 2
— 3 tahun dengan berat hidup antara 250 — 300 kg. sapi yang digemukan sebaiknya
berumur 2 — 3 tahun kaniir ±pat =: ptensi tumbuh secara optimal setelah digemukan (
Sarwono, 2002).
Usaha pengemukan sapi bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dan
pertumbuhan atau bobot sapi yang dipelihara, pertumbuhan dan lamanya penggemukan
itu dipengaruhi faktor individu, ras ( bangsa) sapi, jenis kelamin dan usia temak bakalan
secara berkelanjutan sangat menentukan laju pertumbuhan dan tmgkat keuntungan yang
diharapkan ( Arianto, 2001)
Sarana produksi yang digunakan
Jurnal perbal
Fakultas Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo
13
Penggunaan Pakan
Pakan merupakan sarana produksi yang sangat berpengaruh langsung dalam
pengembangan usaha petemakan sapi dalam periode tertentu, hijauan makanan kasar
merupakan hijauan berupa rumput lapangan, limbah hasil pertanian, dan rumput jenis
unggul yang telah diintroduksi dan beberapa leguminosa ( kacang kacangan) Hijauan
pakan merupakan makanan utama bagi ternak dan berfungsi sebagai sumber gizi yaitu
protein, sumber tenaga, vitamin, dan mineral.
Pengunaan Konsentrat
Kosentrat merupakan makanan penguat yang terdiri dan bahan bahan yang kaya
akan karbohidrat dan protein seperti jagung kuning, bekatul, dedak gandum,dan bungkil
bungkilan. Kosentrat untuk temak sapi umumnya disebut makanan penguat atau bahan-
bahan makanan yamg memiliki kandungan serat kurang dan 18 % dan mudah dicema.
Pengunaan Obat-Obatan
Obat-obatan yang dimaksud disini adalah yang terkait lansung dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan sapi. Ada obat obatan yang digunakan sebagai vaksin
dan antibotik adapun jenis obat obatan yang sering digunakan antara lain piperasin,
antibiotic biasanya digunakan pada fase pertumbuhan. Jenis antibiotik
sepertnterramycin, penicillin, yang dicampur pada makan penguat. Untuk pelaksanaan
vaksinasi biasanya dilakukan secara berkala umuinnya 6 bulan sekali adapunjenis
vaksin yang digunakan antara lain vaksin SE,Antraxs.
Pengunaan Peralatan
Peralatan yang digunakan pada usaha penggemukan sapi potong pada umumnya
masih bersifat sederhana, hal mi disebabkan karena masih kurangnya modal dan sistim
pemeliharaan yang belum intensif. Adapun peralatan yang digunakan dalam usaha
penggemukan sapi potong oleh petani responden antara
lain sabit, cangkul dan sapu lidi.
Dalam struktur biaya biaya peralatan dimasukan kedalam biaya tetap yang
dihitung dalah nilai penyusutannya adapun cara menghitung nilai penyusutannya yaitu
nilai barn dikurang dengan nilai lama dibagi dengan jangka usia ekonomis. Besarnya
nilai penyusutan yang tertinggi adalah Rp 750,000,- untuk kandang Rp.100,000,- untuk
peralatan. Sedangkan yang terkecil adalah Rp 450,000,- Untuk kandang dan Rp.
25,000,- untuk peralatan. Untuk mengetahui perhitungan nilai penyusutan dan peralatan
tersebut dapat dilihat pada lampiran 2
Penggunaan Tenaga Kerja
Sumber tenaga kerja yang digunakan petani responden adalah dan dalam
keluarga sendiri baik itu dan kepala keluarga sebagai peternak maupun anak, istri dan
keluarga yang tinggal didalam keluarga tersebut. Pengunaan tenaga kerja (HOK) dalam
satu sikius produksi yaitu selama delapan bulan rata - rata biaya yang dikeluarkan oleh
petemak adalah sebesar Rp. 2,700,000,- per ekor sikius produksi.
Analisis Pendapatan
Jenis sapi yang dikelola dalam usaha penggemukan adalah sapi jenis simental
hash persilangan antara sapi bali dengan sapi simental merupakan tipe sapi pedaging
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yang memiliki tubuh kekar dan berotot, sapi jenis mi sangat cocok untuk digemukkan
karena memiliki persentase karkas sangat tinggi dan mengandung sedikit lemak.
Biaya yang dikeluarkan selama proses penggemukan adalah merupakan biaya
produksi. Biaya produksi tersebut merupakan tanggungan perusahaan
(berupa modal usaha) sebagai inti. Biaya produksi merupakan sejumlah biaya
yang dikeluarkan dalam suatu usaha temak, biaya mi terdiri dan biaya tetap dan biaya
vaniabel ( Siregar, 1995).
Biaya variabel merupakan biaya yang berubah - ubah tergantung dan volume
produksi dalam usaha penggemukan sapi potong, jumlah sapi berdasarkan kilogram
berat badan merupakan volume produksi. Maka bila terdapat pertumbuhan berat badan
(Kg) hal mi berarti volume produksi bertambah pula, hal mi akan berpengaruh terhadap
perubahan biaya vaniabel yang akan bertambah.
Sedangkan biaya tetap dalam penggemukan sapi potong adalah nilai penyusutan,
biaya peralatan kandang dan bangunan kandang. Karena nilai penyusutan mi tidak
berubah atau tidak dipengaruhi oleh bertambahnya volume produksi. Untuk lebih
jelasnya rincian produksi dapat dilihat pada Tabel. 12
No. uraian jumlah Harga
(Rp)
Nilai(Rp)
1.
2.
3.
Produksi
Biaya variable
- Harga sapi bakalan
- Hijauan
- Konsentrat
- Tenaaga kerja
- Obat – obatan
Total
Biaya tetap
- Penyusutan
kandang
- Penyusutan alat
- Pajak
total
1 ekor
1(ekor)
180 krg
180 krg
180
(HOK)
10.567.567
4.500.000
5000
1500
15.000
100.000
10.567.567
4.500.00
900.000
270.000
2.700.000
100.000
8.470.00
189.079
12,165
3.648
204.892
Total biaya 8.674.892
Pendapatan (1 – 4) 1.892.705
Pada Tabel. 12 terlihat, biaya produksi yang dikeluarkan selama proses
pengemukan. Biaya produksi tersebut terbagi atas dua bagian yaitu biaya variabel
merupakan biaya yang selalu berubah ubah tergantung dan skala produksi ataupun lama
masa produksi yaitu biaya pakan, kosentrat, obat-obatan serta upah tenaga kerja tidak
tetap, sehingga biaya vaniabel yang terbebani pada proses penggemukan sapi potong
adalah sebesar Rp.847.000,- Per ekor. Sedangkan biaya tetap merupakan biaya yang
tidak dipengaruhi oleh skala atau lama produksi yaitu penyusutan kandang Rp.189.078,-
.per ekor, penyusutan alat Rp.12.165,- per ekor, Pajak Rp.9.000,-
Untuk mengetahui besamya biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam melakukan usah
penggemukan sapi potong digunakan rumus: (Mardikanto, 1987)
TC =FC+VC
=204.892 + 8.470.000,-
=8.674.892,-
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Dari hasil perhitungan diperoleh besarnya biaya yang dikeluarkan selama
penggemukan sebesar Rp. 8.674.892,- Untuk mengetahui besarnya nilai penciap atan
yang diperoleh petani dan usaha penggemukan sapi potong maka digunakan rumus (F.
Hemanto, 1987).
Π =TR-TC
=10.567.597,- — 8.674.892,-
= 1.892,705,-
Dan hasil perbitungan diperoleh mlai pendapatan bersih sebesar Rp.1 .892.705,-.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut : usaha penggemukan temak sapi potong hasil lB jenis
Simental yang dilakukan oleh petani di Desa Alam Buana Kecamatan Tomoni Timur
Kabupaten Luwu Timur, dengan besarnya biaya yang dikeluarkan Rp. 8.674.892,-
memberikan Pendapatan kepada petani sebesar Rp.1.892.705,- per ekor sikius produksi
(enam bulan).
Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka disarankan beberapa
hal:
1. Diupayakan diberikan bantuan permodalan dan pihak terkait untuk
menggerakkan petani agar memelihara sapi secara lebih intensif.
2. Perlu ditingkatkan pembinaan petani agar memberikan tambahan bahan
makanan yang sesuai dengan rekomendasi dan instansi teknis untuk
meningkatkan kwalitas temaknya.
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ANALISA KELAYAKAN USAHA GULA MERAH
DI KEL. KAMBO KOTA PALOPO
Safaruddin, Sri Hastuty Saruman
Fakultas Pertanian, Universitas Cokroaminoto Palopo
Abstrak: Penelitian mi bertujuan untuk mengetahui (1) peningkatan
produksi dan harga gula merah (2) memanfaatkan atau mengolah
potensi sumberdaya pohon kelapa yang ada di sekitar lingkungan,
(3) industry gula merah berpengaruh pada tumbuhnya pengusaha
barn yang menggunakan gula merah sebagai salah satu bahan dasar
usahanya, contoh: pengusaha baje kacang, baje ketan, dodol, dan
lain-lain. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kambo, Kota
Palopo. Metode yang digunakan dalam penelitian mi adalah
porposip , melalui studi kasus 1 orang pengusaha industry gula
merah sebagai sample, dan adanya 10 pengusaha yang menggunakan
gula merah yang menunjukkan adanya prospek. Pengumpulan data
di lakukan dengan 2 cara, yaitu data primer yang di peroleh langsung
dan responden melalui wawancara dengan berpedoman pada daftar
pertanyaan atau quisioner, dan data skunder berupa documentasi
yang diperoleh dari kantor atau instansi terkait dengan penelitian mi.
Model analisis data yang di gunakan adalah tren d linear, dengan
menggunakan rumus: Y= a + bx. Dan hash penelitian menunjukkan
bahwa prospek pengembangan usaha gula merah cukup baik bila
ditinjau dan peningkatan produsi tahun 2007 sebanyak 17,54%, 2008
19,40%, dan tahun 2012 25%.dan peningkatan harga tahun 2007
sebanyak 44,66%, 2008 49,24% dan 2012 sebanyak 8 7,5%,
kemudian adanya potensi sumberdayanya, dan pengusaha pengguna
produknya.
Kata kunci: Pengolahan, Kelapa, Gula Merah
PENDAHULUAN
Pengembangan usaha gula merah di Kelurahan Kambo sebagai Home industri
memiliki prospek untuk di kembangkan di masa mendatang, Pengembangan usaha mi
rnernpunyai relevansi atau hubungan yang sangat ktiat dengan kondisi sosial, ekonomi,
masyarakat, scbagai progiain intensipikasi dan penganekaragaman usaha tani yang tel
ah menunj ukan basil positif.
Pembuatan gula merah termasuk industri kecil sekala rumah tangga yang dapat
rneningkatkan nilai tainbah produk primer yang dihasilkan oleh petani, sehingga
nemiliki nilai barn. Dalam sekior jasa dan mengekonomiskan sumberdaya yang ada di
pedesaan.
Kelurahan Kambo Kota Palopo memiliki potensi tanaman kelapa yang cukup
tinggi, sebagai sumber bahan baku pembuatan gula merah. Tetapi sejauh mi belizrn
dirnanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat yang ada di Kelurahan Kambo Kota
Palopo. Karena belum merniliki keterampilan khusus dalam pembuatan dan
pengelolaan industry tersebut.
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Kelapa merupakan salah satu kornoditi perkebunan yang penting di Kelurahan
Kambo Kota Palopo di samping tanaman kakao. Komoditi ini telah lama dikenal dan
sangat berperan bagi kehidupan masyarakat Kelurahan Kambo Kota Palopo, baik
ditinjau dan aspek ekonorni maupun aspek social budaya.
Adanya potensi mi harus dimanfaatkan, agar tingkat pendapatan petani kelapa
juga dapat ditingkatkan. Salah satu alternative untuk memperbaiki pendapatan petani
yang rnasih rendah diantaranya yaitu dengan mengusahakan industry pembuatan gula
rnerah.
Tujuan subsektor perindustrian gula merah adalah meningkatkan produksi gula
merah dan akan rnenurnbuhkan lapangan kerja yang merupakan sumber pendapatan
untuk memperbaiki ekonorni masyarakat, sekaligus memperbaiki gizi masyarakat. Gula
merah mengandung berbagai zat-zat diantaranya : protein
2,28%, mineral 3,66%, kalsium 1,35%, Posfor (P205) 1,37% dan lemak 0,11%. (Safari,
A.1995).
Minat masyarakat dalarn mengkonsumsi gula merah yang tenis meningkat, hal
mi secara otornatis telah membantu dalam pemenuhan gizi hagi masyarakat yang
rnengkonsumsi gula merah tersebul. Karena selain mengandLing pcI1Inis buatan jua
mengandung berbagai zat-zat yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan
mengandung protein yang sangat baik bagi tubuh, diantaranya sukorosa, vitamin c, dan
lain—lain.
Industri kecil yang ada di kabupaten Luwu Utara seperti industri gula merah
memiliki prospek dan harapan yang cukup cerah untuk di kembangkan dimasa
mendatang. Khususnya di Kelurahan Kambo Kota Palopo. Karena memiliki potensi
pohon kelapa yang cukup tinggi, Sebagai sumber bahan baku pembuatan gula merah.
Selain itu Kelurahan Kambo Kota Palopo merupakan daerah sentral usaha
pengguna produk gula merah. Oleh karenanya, pengusaha gula merah perlu diberi
motivasi, agar mampu meningkatkan produksinya.
Industri kecil gula merah dapat dilihat secara khusus. Terutama yang menyangkut cara
pernbuatannya, kemudian proses pemasarannya, dan tumbuh kembangnya pengusaha di
bidang makanan dan minurnan yang mempergunakan produk gula merah. Dan itulah
sebabnya penelitian ini dilakukan.
TINJAUAN TEORITIS
Industri
Industri adalali merupakan perusahaan yang menghasilkan barang sejenis
melalui produksi sehingga menjadi barang jadi, yang bennanfäat bagi konsurnen akkhir.
Kegiatan industri mi dibutuhkan untuk mengatur dan rnengkornbinasikan faktor-faktor
produksi yang dinyatakan sebagai modal, mesin peralatan, bahan baku, dan manusia.
Menurut SADLI (1989) industri adalah kegiatan mengelola bahan baku dengan
bantuan mesin yang rnenghasilkan produk yang sarna. Berdasarkan definisi diatas,
industri merupakan kegiatan bisnis suatu perusahaan yang mengelola bahan mentah,
bahan baku, dan bahan setengah jadi, untuk dijadikan produk jadi. Dan dapat
menggunakan alat-alat seperti mesin yang membantu mempercepat proses produksi.
Dan tentunya mernbutuhkan tenaga kerja yang telah mempunyai kecakapan/keablian,
sehingga dapat melakukan kegiatan produsi dengan tepat,
Sementara suwastha (1995) memberikan pengertian industri yakni suatu
kelompok perusahaan yang memproduksi barang yang sama, untuk proses yang sama.
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Dan pengertian diatas dikatakan bahwa tidak selalu menggunakan material atau proses
produksi yang sama dengan yang Iainnya.
Industri secara umum adalah kelompok bisnis tertentu yang memenuhi tahnik
metode yang sarna dalarn menghasilkan laba, misalnya “Industri music, industry mobil,
atau industry ternak”.
Secara garis besar industri dapat dibagi dua:
a. Industri dalarn arti yang sempit
Kumpulan perusahaan - perusahaan yang menghasilkan produk yang sama,
misalnya: perusahaan tekstil, perusahaan rokok dan sepatu.
b. Industri dalam arti luas
Kumpulan perusahaan yang rnenghasilkan produk yang berbagai macam,
misalnya industn di kota besar meliputi berbagai macam industri seperti pabnk
makanan, minuman, obat-obatan, dan perabot rumah tangga.
Mengingat banyaknya industri yang ada di Indonesia maka sesuai dengan surt
keputusan nienteri perindustrian dan perdagangan republik Indonesia no:
1SK11972. Industri tersebut di kiasifikasikan rnenurutjenisnya (anonimos 989).
a. Industri berat adalah industri yang meliputi pertambangan, alat-alat transportasi,
tenaga listrik dan lain-lain.
b. Industri ringan adalah industri yan rneliputi semua industii-industri harangbarang
konsumsi misalnya industri makanan.
Pembagian dan penyebutan skala Industri adalah:
a. Industri Mikro jumlah tenaga kerja : 1 s/d 4
b. Industri Keciljumlah tenaga kerja : 5 s/d 99
c. Industri Mencngah jumlah tenaga kètja : I OOs/d 499
d. Industri Besarjumlah tenaga kerja : Iebih dan 500
Tanaman Kelapa (Cocos Nucifera)
Sejak dulu indonesia terkenal dengan Iarnbaian daun nyiurnya. Sarnpai kini pun
Indonesia tetap rneniiliki perkebunan kelapa terluas diduniah. Kelapa merupakan salah
satu koirioditi perkebirnan yang penting bagi Indonesia di samping tanarnan kakao,
kopi, lada, dan vanili. Komoditi mi telah lama dikenal dan sangat berperan bagi
kehidupan kehidupan bangsa indonesia, baik ditinjau dan aspek ekonorni maupun aspek
social budaya.
Tanarnan kelapa merupakan tanaman perkebunan yang tersebar hampir di
sernua Negara tropis, terutama di daerah dekat pantal. Tanaman kelapa banyak terdapat
di Ncgara-ncgara asia pasiIk. sedang sisanya olch Ncgara Africa dan Arnenca selatan.
Indonesia merupakan Negara perkclapaan terluas (3.334.000 ha tahun 1990) yang
tersebar di Riau, Jaleng, Jabar, Jatim, Jambi, Sumut, NTT, Sulteng, Sulsel,
Maluku.(Awang, S. 1991)
Kelapa (cocos nucifera) di bagi 3:
1. kelapa dalarn dengan varieas virdis, rLlbes ceiis, macro corpu, sakarina.
2. Kelapa genjah dengan varietas eburna, regia, pumila, pretios.
3. kelapa hilnida.
Budidaya Tanaman Kelapa
Kelapa tumbuh baik pada daerah dengan curah hujan antara 1200-2500 mm
pertahun bahkan sampai 3800/tahun sepanjang tanah mempunyai dreinase yang balk.
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akan tetapi distribusi curah hian, keinampuan tanah untuk menahan air hujan serta
kedalaman air tanah, lebih penting dan pada jumlah curah hujan sepanjang tahun.
Tanaman kelapa membutuhkan sinar matahari dengan bma penyinaran
minimum 120 jam perbulan atau lama penyinaran yang di kehendaki 2.000 jam
pertahun, sebagai sumber energy fotosintesis. Dan suhu optimum yang di butuhkan
untuk pertumbuhannya adalah 27 — 28°C, Bila temperature udara ratarata 15°C, maka
akan rnengakibatkan perubahan-perubahan fisiologis dan inorfologis tanaman.
Seiai cuaca yang panas tanaman kelapajuga menyukai udara yang lembab.
Namun, bib udara terlalu lembab dalam waktu lama, juga tidak baik untuk pertuinbuhan
tanaman, karena akan mengurangi penguapan dan penyerapan unsur hara serta
mengundang penyakit akibat cendawan.
Tanaman kelapa dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, baik tanah
latent, vulkanis, berpasi, tanah hat, maupun tanah berbatu. Tetapi yang terbaik pada
tanah endapan alluvial.
Derajat kemasan (pH) tanah yang terbaik untuk perturnbuhan kelapa adalah pH6,5—
7,5.
Tanarnan kelapa tumbuh optimal pada ketinggian 0-450 rn dpi di atas
450m akan terlanthat berbuah ,produksi sedikit, kadar minyak rendah, hasil nira kurang
maksirnal.
Nira Kelapa Pembuat Gula Merah
Upaya diversifikasi hasil tanaman kelapa sernakin berkembang. Salah satu
produknya adaiah gula kelapa yang terbuat dan nira kelapa. Nina adalah cairan yang
disadap dan inayang (bunga kelapa) yang berumur kurang dan satu bulan atau belum
mekar. Setiap pohon kelapa dapat rnenghasilkan nira sebanyak ±5-17 iiter/hani, atau
tergantung pada varietas dan pada perawatan tanaman itu sendiri, dan perolehan nira
mencapai ±150-500 hiter/bulan.
Metode pembuatan gula merah
Proses pembuatan gula merah dalam hal mi dimulai dan:
1. Penyadapan atau penderesan pohon kelapa pada tandan manggar atau bunga kelapa
yang belurn mekar, dengan cara di ikat keimidian ujung nya diiris dengan pisau
sadap sekitar ±5 cm kea rah bawah setiap han. Pengumpulan nira dan pohon kelapa
yang dideres atau disadap dengan menggunakan jeregen. Sebelunmya jerigen yang
digunakan sebagai wadah terlebih dahulu di ben larutan air kapur dan daging pohon
nangka atau di sebut (lani), sebagai bahan pengawet, agar nira tidak cepat masam
atau basi.
2. Selanjutnya nira dituangkan kedalam wajan besar, dengan disaring terlebih dahulu
untuk menghindari adanya kotoran atau binatang-binatang kecil yang ikut masuk
keclalarn jeregen. Nira dimasak dengan rnenggunakan kayu bakar, dan pada saat
nira mulai berbuih, nira di pindahkan kedalarn wajan yang telah diberi pengarnan,
agar rebusan nira tidak meluap atau turnpah. Apabila dalam proses perebusan nira,
buih yang muncul cukup banyak, maka diberi parutan kelapa.
3. Setelah rebusan nira menjadi kental, ambil sedikit sebagai sampel dan di teteskan
kedalarn air. Apabila cepat memadat dan rnngeras, gula telah siap untuk diceta.k
dengan rnenggunakan cetakan yang terbuat dan tempurung kelapa. S etelah dicetak,
selanj utnya didinginkan,
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4. Terakhir dikernas dengan menggunakan plastic rol atati dengan rnenggunakan daun
n ipah.
5. Selanjutnya gula merah siap dipasarkan alan lanstmg di ambil oleh pengepul.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksananakan di Kelurahan Kambo Kota Palopo, dengan
pertimbangan 1)ahwa daerah tersebut merupakan sentra usaha pengguna jasa gula
rnerah, dan mempunyai potensi bahan baku pembuat gula rnerah. Penelitian mi di
laksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juni 2010.
Jumlah sampel yang akan diambil tetap berdasarkan bagaimana sampel tersebut
benar-benar dapat rnenggambarkan keadaan petani pengusaha industri gula merah.
Pengambilan sample di lakukan dengan cara porposive, yaitu secara langsung pada
responden pak Tiono sebagai salah satu pengusaha pembuat gula merah dan responden
pengguna produk gula merah sebagai objek penelitian. Sehingga studi mi menjadi studi
kasus pada prospek pengembangan gula merah sebagai industry kecil sekala mmah
tangga.
Penelitian mi di lakukan dengan cara survei dan wawancara langsung yang
meliputi data primer dan data sekunder:
Untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan, maka alat analisis
yang digunakan trend linear. Untuk mengetahui peningkatan produksi dan harga,
dengan rumus sebagai berikut (Dayan 1977)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Responden
Pengusaha Industri gula merah adalah Orang yang membuat gula merah atau
penghasil prodtik gula merah, selungga dapat dikonsumsi, dengan tujuan untuk
membuka lapangan kerja baru dan untuk mendapatkan keuntungan sebagai pendapatan
ekonomi bagi keluarga.
Pengusaha industri gula merah di Kelurahan Kambo Kota Palopo yaitu pak
Tiono, umur 35 tahun, tingkat pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertarna (SLTP),
jurnlah tanggurigan 4 orang, pengalarnan berusaha 5 tahun, memanfaatkan surnberdaya
yang ada di sekitar lingkungan dengan inenggunakan modal awal infestasi Rp. 385.000,.
dan melibatkan 2 tenaga kerja sebagai pernasak (istri) dan penderes yakni pak Tiono
sendiri.
Pada dasarnya pengusaha industry gula rnerah, memegang peranan penting
dalam mengelola usahanya, baik sebagai penderes, pengolahan nira maupun sebagai
manajer. Pengusaha industry kecil, atau Home Industri hanis berbekal keterampilan
yang cukup meinadai. Karena hal tersebut merupakan factor yang sangat penting dalam
mengelola suatu usaha. Terutarna pada perolehan mutu hasil produksi.
Pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya bahan baku yang ada di sekitar
lingkungan, dengan menggunakan keterampilan yang di miliki oleh pengusaha industry
gula merah, dapat merangsang tumbuhnya usaha baru di bidang makanan, minurnan,
dan aneka kue tradisional.
Pengguna prodtik gula merah adalah pengusaha yang menggunakan produk gula
rnerah sebagai salah satu bahan dasar produk olahannya. seperti Gado-gado, Pecel,
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Apam, Teripang, Cendol, sarabba, Kicak, Cenel, Lopis, Ondeonde, Katere salak, Doko-
doko unti, Bolu, Baje Kacang, Dodol, dan lain-lain.
Umur Responden
Urnur seseorang merupakan salah satu factor yang menentukan prestasi kerja
atau kinerja orang tersebut. Semakin berat pekerjaan secara fisik inernbutuhkan tenaga
yang besar pula. niaka semakin tua tenaga kerja akan sernakin turun pula prestasinya.
nainun, dalarn hal tanggung jawab dan pengalainan, seinakin tua uinur tenaga kerja
tidak akan berpenganih karena justru sernakin berpengalarnan. (Ken Suratinah, 2006).
Seperti di ketahui bahwa urnur menentukan kedewasaan seseorang yang sangat
berpengaruh terhadap cara berpikir yang lebih matang. Artinya ia akan lebih cermat dan
lebih berhati-hati dalarn proses pengambilan keputusan. Di samping itu juga, urnur
merupakan salah satu factor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalarn mengelola
suatu industry atau usaha . Oleh karena itu, umur sangat berhubungan terhadap
kemampuan fisik pekerja dalarn mengelola suatu usaha (industri).
Usia yang relative muda, tentunya rnernpunyai tenaga extra, kemudian selalu
yang berusia muda dan sehat tentunya mernpunyai kernampuan fisik dan tenaga extia,
sehingga pada pengambilan nira dan proses pengelolaan produksi ingin mencari
inovasi- inovasi baru. Yang nantinya akan dapat mencari solusi dalarn pengembangan
usaha (industry) nya di masa akan datang. Tennasuk daya serap ilmu pengetahuan dan
tegnologi, karena mengelola industry gula merah gula merah akan dapat mernperoleh
basil yang Iebih maksimal nantinya.
Tingkat Pendidikan Responden
Secara uniuin tingkat pendidikan yang tinggi di tunjang dengan berbagai
pengalarnan usaha akan meningkatkan produktivitas dan kemampuan kerja, hal mi akan
berpengaruh pula pada peningkatan pendapatan yang ada dan akhiniya akan
memperbaiki kesejahteraan hidup petalu dan keluarga.
Dalarn ha! usaha pembuatan gula merah, pada dasarnya kernampuan
pengelolaan usaha sebagian di tentukan oleh SKILL atau keterainpilan yang dimiliki.
Secara urnurn tingkat pendidikan yang tinggi ditunjang dengan berbagai pengalaman
usaha akan meningkatkan produktivitas dan kernampuan keija. Hal mi akan
berpengaruh pula pada peningkatan pendapatan yang ada dan ahirnya akan
memperbaiki tingkat kesejahteraan hidup petani pengusaha dan keluarganya.
Makin baik pendidikan seseorang maka makin banyak pula informasiinformasi
yang dapat di cerna, hal mi erat hubungannya dengan perencanaan, pelaksanaan,
pengembangan, dan peningkatan mutu produk yang akan di hasilkan oleh pengusaha
industry ke depan.
Pada dasarnya tingkat pndidikan formal yang pernah yang pernah di peroleh
para pengusaha akan membentuk watak, cara berpikir, serta pola pengelolaan yang akan
berpengaruh pada hasil industry, baik dan kuantitas maupun dan segi kualitas.
Menurut Soekarwati (1988), menyatakan bahwa pendidikan merupakan sarana
belajar di mana selanjutnya di perkirakan menanarnkan pengertian sikap yang
menguntungkan menuju penggunaan praktek pertanian yang lebih modern.
Dewasa mi pendidikan dan keterampilan bukan lagi sebagai sarana penunjang,
tetapi merupakan factor utama dalarn meningkatkan kualiats produksi yang pada
ahirnya dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Di sadari atau
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tidak, tanpa pendidikan dan keterampilan, maka mereka tidak dapat menerima secara
maksimal kemajuan — kemajuan teknologi pada bidang usahanya.
Keberhasilan responden tidak hanya di tunjang oleh pendidikan formal saja,
tetapi pendidikan non irrnal pun sangat berpengaruh seperti mengikuti penyuluhan,
kursus keterampilan serta mengadakan studi banding yang ada kaitannya dengan usaha
atau iridustrinya. Dengan demikian, pernilik industry dan pengusaha di bidang
panganan akan mengtahui kckurangan-kckurangan yang mereka miliki.
Responden yang Seperti inilah yang sebenamya di terapkan dapat menerirna
berbagai inovasi di bidang usaha dan industi melalui penyuluh sehingga dapat
rnenerapkan metode yang telah di perolehnya dan di padukaii dengan penemuan
teknologi serta metode lain yang lebih baik agar dapat rneningkatkan hasil usahanya.
Responden yang telah mengenyam pendidikan lebih tinggi di harapkan juga
dapat membantu rekan mereka yang tingkat pendidikannya lebih rendah karena mereka
juga mernbutuhkan pengetahuan atau metode- metode bani yang ada, sehingga mereka
tidak akan ketinggalan informasi di banding rekan-rekan sejawatnya.
Dalarn bidang usaha dan industry informasi cukup penting terutama dalam hal
inovasi barn, sehingga dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil produksi.
Dalarn hal interaksinya para pengusaha gula merah memperoleh pendidikan atau
keterampilan dan tukar informasi dan pengalaman dan rekan sesama pengusaha yang
telah mencoba rnengeinbangkan inovasi baru, guna memperoleh basil produksi yang
lebih baik dan pada mutti ketahanan produk gula merah tersebut. Faktor pengalaman
résponden tentunya tidak dapat dilepaskan dengan factor usia responden, dirnana usia
yang sernakin matang maka pengalarnan hidup juga bertarnbah. Sebaliknya usia muda
adalah usia aktif di mana di usia muda memiliki energy atau tenaga dan sernangat yang
besar untuk men dapatkan hasil yang maksimal.
Pengalaman Usaha Responden
Pengalaman dalarn rnengelola usaha industry di tikur lamanya pengusaha
responden dalam mengelola usahanya. Pengalaman pengusaha industry gula merah
diukur dan awal usaha sampai tahun 2012. Dalam mengtikur pengalaman pengusaha
industri gula rnerah responden dapat diketahui pengalarnan dan keterampilan yang
dimilikinya.
Pengalainan responden pengusaha pengguna produk gtila mcrah tidak jauh
berbeda. Pengguna jasa gula merah I umbuh dan berkembang mengi kuti perkembangan
dan produksi gula rnerah yang dihasilkan oleh pengusaha pembuat gula rnerah.
Jika dililiat dan pengalarnan responden, hal mi herarti responden yang masih
tergolong dalarn usia produktif mempunyai pengalaman yang cukup di dalam
mengelola usaha industry. Pengalanian yang diperoleh turun temurun ataupun belajar
dan orang lain, dan kegagalan yang pernah dialami selatna menjalankan usaha akan
dijadikan sebagai pengalarnan yang berharga ke masa depan. Dernikian pula
keberhasilan yang telah dicapai tentu akan memberikan semangat dalam berusaha yang
lebih tinggi.
Tanggungan Keluarga Responden
Salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dan tingkat produktivitas pengusaha
industry disamping factor-faktor lain adalah factor tanggungan keluarga responden.
Tanggungan keluarga responden tentunya menjadi tanggung j awab moral
baginya. Semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka seinakin tinggi beban
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moral yang dipikulnya dikarenakan dorongan jiwa untuk menghidupi dan menjarnin
keluarga baik berupa jaminan pangan, sandang, maupun kebutuhan lainnya.
Pengusaha yang berkeluarga tentunya sudah dapat diperhitungkan beban
tanggung jawab yang dipikulnya, dimana dia hanis menghidupi istri maupun anaknya.
Hasil wawancara pada responden pak Tiono mempunyai jumlah tanggungan
keluarga 4 orang Pada responden pengusaha pembuat gula merah. Yaitu terdini dan
ayah, ibu, dan 2 orang anak.
Dan data mi dapat disimpulkan bahwa keluarga petani dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya tidak [erlalu sul it karena rata—rata hanya mempunyai tanggungan
yang sedikit.
Jumlah Pohon yang disadap dan jumlah tenaga kerja.
Kemampuan pengelola usaha pembuatan gula rnerah pak Tiono maksirnalnya
dapat menyadap 30 pohon kelapa hibnida perhani tintuk I orang tenaga penderes yaitu
pak Tiono, dan I orang tenaga pemasak nira dalam hal mi istri pak Tiono.
Tenaga kerja adalah merupakan modal utarna dalarn pengelolaan usaha atau
industry. Dalam pembuatan gula merah, dapat melibatkan I sampai 3 tenaga kerja,
dengan aktifitasnya antara lain seperti yang tertera pada table 8 berikut mi.
Tabel 8. Jumlah Tenaga Kerja Yang Dilibatkan Dalam Usaha Pembuatan Gula
Merah Di Kelurahan Kambo Kota Palopo, 2012.
No Jasa yang dibutuhkan Jumlah
1
2
3
Sebagi penderes
Sebagai Pemasak
Sebagai Penjual kayu bakar
1
1
1
Total 3
Sumber : Data Primer setelah di olah,2010.
Berdasarkan table diatas, rnenunjukkan bahwajurnlah tenaga keija yang di
libatkan dalam pengelolaan usaha pembuatan gula merah berjurnlah I hingga 3 orang.,
dengan rnelibatkan jasa penjual kayu bakar. Hal mi rnenunjukkan bahwa usaha
pembuatan gula merah mi merupakan lahan keija bagi masyarakat, dalam mengelola
sumber daya yang ada di sekitar lingkungan.
f. Ketersediaan Bahan Baku Nira
Bahan baku nira sebagai pembuat gula rnerah yaitu pohon Aren /Kelapa cukup
tersedia di daerah patoloan. Potensi inilah yang di harapkan dapat di olah menjadi
produk jadi dan siap di konsumsi. Selain itti peluang mi inerupakan peluang terbukanya
Iapangaii kerja barn (Jail dapat men ingkatkan swnber daya manusia.
Keberadaan pohon area yang turnbuh secara liar masih banyak yang belum di
olah. Padahal kesel uruhannya membutuhkan tangan—tangan terampi I yang
rnelnpunyai keahlian khusus, intuk mcngolahnya agar rnenghasilkan produk baru yaitu
gula merah yang tentunya akan meningkatkan nilai tambah sel)agai sumber pendapatan
bagi keluarga.
Begitu pula dengan tanaman pohon kelapa hibrida di Kelurahan Kambo Kota
Palopo ineniliki kebun kelapa hibrida yang cukup luas. Uniurnnya tanaman kelapa
adalah merupakan tanarnan tumpang sari dengarn tanarnan kakao. Luas tanarnan kelapa
di ‘daerah patoloan menempati peringkat ke 2 dengan luas 391 ,50 ha, setelah tanarnan
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padi. Melihat potensi ini masyarakat diharapkan dapat niemanfaatkan potensi yang ada
mi dengan berbekal pengalaman yang di peroleh dan media dan belajar langsung pada
pengusaha pembuat gula rnerah yang ada.
Dengan termotipasinya masyakat untuk mengolah sumberdaya yang ada di
sekitar lingkungan, hal mi akan membantu masyarakat dalam peningkatan sumberdaya
manusia, yang inerupakan langkah tepat dalam mengekonomiskan sumberdaya yang
ada di sekitar lingkungan sebagai sumber pendapatan ekonomi bagi keluarga.
Hasil produksi/keping dan Proses Pemasaran.
Hasil produksi yaitu herapa jumlah produk gula merah yang di hasilkan, dan
dalarn bentuk keping. Dalam mengelola industry gula merah, pak tiono yang memulai
usahanya sejak tahun 2005 sarnpai sekarang mengalami peningkatan hasil produksi dan
harga dan tahun ke tahun. Jurnlah hash produksi gula merah pada responden pak Tiono
tthun 2012 yaitu 100 keping perhani, dengan harga jual @ Rp 1500 I. Jadi pak Tiono
dapat rnernperoleh pendapatan
Rp. 4500.000/bulan.
Perkembangan Produksi Gula Merah.
Untuk periode sekarang dan tahun-tahun mendatang, alam perdagangan dewasa
mi khususnya dalam bidang produksi adalah merupakan salah satu bahagian pentmg
artinya bagi perusahaan. Kesuksesan dan produksi akan berakibat pada segala kegiatan
lam di perusahaan tersebut. Hal mi sangat perlu di perhatian agar perusahaan dapat
merencanakan aktifitas di masa mendatang.
Perencanaan untuk masa-masa mendatang tidak terlepas dan analisa terhadap
kegiatan perusahaan pada masa lalunya. Bagaimana perkembangan keadaan perusahaan
dimasa yang lalu atau yang sementara berjalan, atau proses produksi dan perusahaan
tersebut, agar supaya dapat dipertahankan.
Perkembangan produksi berkaitan erat dengan pola konsumsi masyarakat
setempat. Masyarakat Kelurahan Kambo Kota Palopo yang mempunyai pola konsumsi
tinggi pada produk gula merah. Hal mi merupakan kesempatan baik bagi pengusaha
pembuat gula merah untuk memngkatkan produktivitasnya sehingga dapat
meningkatkan pendapatan ekonomi bagi keluarganya.
Jumlah produksi gula merah pak Tiono tahun 2005 sebesar 18.000 keping
dengan harga/kepingnya Rp 500, tahun 2006 produksi 20.520 keping dengan harga Rp
650,tahun 2007 produksi gula merah yaitu 24.120 keping dengan harga Rp 800, tahun
2008 procluksi gula merah naik menjadi 28.800 keping dengan harga Rp 1000, tahun
2012 produksi gula merah mengalami kenaikan yaitu menjadi 36.000 keping dengan
harga Rp 1500,.
Dari data tersebut menggambarkan bahwa dan tahun 2005-2012 Usaha gula
merah pak Tiono di Kelurahan Kambo Kota Palopo mengalami peningkatan produksi,
walaupun belum banyak petani yang mengusahakannya.
a. Estimasi Produksi
Estimasi produksi adalah perkiraan secara kuantitatif dan kualitatif mengenai
tingkat perkembangan produksi path setiap usaha path suatu jangka waktu tertentu, atau
masa-masa yang akan datang.
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Identitas Responden Pengusaha Pcngguna Produk Gula Merah.
Perkembangan usaha pengguna produk gula merah yang ada di Kelurahan
Kambo Kota Palopo, kecarnatan bone-bone, kabupaten luwu utara cukup bergantung
pada pendapatan hasil produksi gula rnerah. Hal mi sangat berpengaruh karena pada
saat produksi gula rnerah cukup banyak di pasarkan, masyarakat menpergunakan
peluang tersebut untuk membuka usaha, yaitu usaha pada bidang pengolahan makanan
dan minuman yang rnenggunakan produk gula merah sebagai bahan dasar usahanya
antara lain pengusaha baje kacang, dodol, taripang dli.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan produksi gula rnerah sangat
mempengaruhi pengusaha lain, kh ususriya pengusaha di bidang makanan dan minurnan
yang rnenggunakan jasa produk gula rnerah tersebut. Pengusaha pengguna produk gula
rnerah berkeinbang pada saat produk gula rnerah beredar banyak di pasaran, tetapi jika
produk gula tnerah kurang , produksi usaha rnereka pun berkurang. Jadi perkembangan
usaha pengguna produk gula merah cukup bergantung pada produk yang di hasilkan
oieh industry pembuat gula rnerah.
PENUTUP
Kesimpulan
Dan basil penelitian rnengenai Prospek pengembangan gitla merah di Kelurahan
Kambo Kota Palopo dapat di tank kesimpulan Ahir sebagai berikut :
a. Produksi Industri gula mcrah Tiono pada tahun 2007, 2008, 2012 berturul— turut,
17.54%, 19.40%, 25%.
b. Peningkatan harga gula merah dan tahLln 2007, 2008, 2012 adalah 44.667%,
49.24%,87.5%.
c. Pengguna Produk gula rnerah yang rnenggunakan gula merah tertinggi pada bidang
usaha, Dodol, Baje Kacang, sebanyak.
Saran - Saran.
Berdasarkan basil penelitian dapat di sarankan industry gula merah tiono
meningkat hasil produk gula merahnya dengan rnenarnbah tenaga kerja dan modal.
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